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Histokimia Daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Sirsak (Annona
muricata L.), dan Sambung nyawa (Gynura procumbens) dari Desa Raba
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak

Abstrak

Tumbuhan mengandung golongan senyawa kimia pada semua atau salah satu
jaringannya. Histokimia merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa kimia yang terdapat di dalam jaringan tumbuhan. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui anatomi dan golongan senyawa kimia berdasarkan
uji histokimia pada daun Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Sirsak (Annona
muricata L.), dan Sambung nyawa (Gynura procumbens) dari Desa Raba,
Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak. Pengambilan sampel di Desa Raba
Kecamatan Menjalin Kabupaten Landak. Daun belimbing wuluh, sirsak, dan
sambung nyawa dilakukan wuji histokimia yang terdiri dari wuji alkaloid
menggunakan Wagner, fenolik menggunakan FeClz 10%, flavonoid menggunakan
NaOH 10%, lipofilik menggunakan Sudan III, tanin menggunakan FeCl; 1%, dan
terpenoid menggunakan Tembaga asetat 5% di amati secara mikroskopis dengan
pembuatan preparat semipermanen dan segar. Struktur anatomi daun tersusun atas
jaringan epidermis, parenkim palisade, parenkim spons, penguat dan pengangkut.
Jaringan epidermis daun sirsak dan belimbing wuluh mengandung alkaloid, fenolik,
flavonoid, lipofilik, dan terpenoid, sedangkan sambung nyawa mengandung
alkaloid. Jaringan mesofil sirsak mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid, tanin,
dan terpenoid, belimbing wuluh dan sambung nyawa mengandung alkaloid,
fenolik, flavonoid, tanin dan terpenoid. Jaringan penguat daun sirsak mengandung
alkaloid dan lipofilik, belimbing wuluh mengandung alkaloid, fenolik, flavonoid,
lipofilik dan terpenoid. Jaringan pengangkut daun sirsak mengandung alkaloid,
fenolik, flavonoid, lipofilik, belimbing wuluh mengandung alkaloid, fenolik, dan
terpenoid, sambung nyawa mengandung alkaloid, flavonoid dan terpenoid.

Kata kunci: Tumbuhan, Histokimia, Anatomi, Daun, Senyawa kimia
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Histochemistry of Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Soursop (Annona
muricata L.), and Sambung nyawa (Gynura procumbens) from Raba Village,
Menjalin District, Landak Regency

Abstract

Plants contain groups of chemical compounds in all or one of their tissues.
Histochemistry is a test that aims to determine the content of chemical compounds
contained in plant tissues. The purpose of this study was to determine the anatomy
and class of chemical compounds based on histochemical tests on the leaves of
Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), Soursop (Annona muricata L.), and
Sambung nyawa (Gynura procumbens) from Raba Village, Menjalin District,
Landak Regency. Sampling in Raba Village, Menjalin District, Landak Regency.
Leaves of belimbing wuluh, soursop, and sambung nyawa were subjected to
histochemical tests consisting of alkaloid tests using Wagner, phenolic using FeCls
10%, flavonoids using NaOH 10%, lipophilic using Sudan III, tannins using FeCl3
1%, and terpenoids using Copper acetate 5% observed microscopically by making
semipermanent and fresh preparations. The anatomical structure of the leaf is
composed of epidermal tissue, palisade parenchyma, spongy parenchyma,
reinforcement and transport. The epidermal tissue of soursop and star fruit leaves
contains alkaloids, phenolics, flavonoids, lipophilic, and terpenoids, while sambung
nyawa contains alkaloids. Soursop mesophyll tissue contains alkaloids, phenolics,
flavonoids, tannins, and terpenoids, star fruit and sambung nyawa contain alkaloids,
phenolics, flavonoids, tannins and terpenoids. Soursop leaf reinforcing tissue
contains alkaloids and lipophilic, star fruit contains alkaloids, phenolics, flavonoids,
lipophilic and terpenoids. The transport tissue of soursop leaves contains alkaloids,
phenolics, flavonoids, lipophilic, star fruit contains alkaloids, phenolics, and
terpenoids, sambung nyawa contains alkaloids, flavonoids and terpenoids.

Keywords: Plant, Histochemistry, Anatomy, Leaf, Chemical compounds
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tumbuhan berperan sangat penting dalam kehidupan manusia dan sering
dimanfaatkan oleh masyarakat, salah satunya yaitu sebagai bahan untuk
pengobatan. Tumbuhan yang digunakan untuk pengobatan umumnya diperoleh dari
lingkungan disekitarnya (Yasir & Asnah, 2018). Jenis-jenis tumbuhan yang
dimanfaatkan masyarakat sangat beragam, seperti tumbuhan herba, liana, perdu,
pohon, dan semak dengan bagian tumbuhan yang dimanfaatkan adalah akar, batang,
daun, dan buah (Marsianus et al., 2019).

Bagian tumbuhan yang semua atau salah satunya mengandung zat maupun
bahan aktif yang bermanfaat untuk menyembuhkan dan menghilangkan rasa sakit
serta memiliki khasiat dalam kesehatan (Yasir & Asnah, 2018). Menurut Agustina
(2021) tumbuhan memiliki banyak senyawa kimia yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan obat. Tumbuhan memiliki senyawa kimia yang terdiri dari molekul-
molekul kecil spesifik dan memiliki struktur bervariasi dengan fungsi dan peran
berbeda pada tiap jenisnya. Senyawa kimia pada tumbuhan memiliki peran sebagai
senyawa penuntun dalam penemuan dan pengembangan obat baru, serta
melindungi tumbuhan itu sendiri dari ancaman lingkungan (Ergina & Pursitasari,
2014).

Senyawa kimia seperti alkaloid, flavonoid, fenol, lipofilik, tanin dan
terpenoid dapat diamati melalui beberapa pengujian, diantaranya yaitu uji
histokimia. Histokimia merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui kandungan
senyawa kimia yang terdapat di dalam jaringan tumbuhan. Pereaksi yang spesifik
digunakan sehingga dapat memberikan warna yang spesifik pula dan mudah
dideteksi (Ridwan, 2022). Kajian histokimia sangat bermanfaat untuk mengetahui
potensi suatu tanaman sebagai sumber obat alami (Malatesta, 2016).

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat umumnya karena mengandung senyawa
kimia. Uji histokimia pada daun sirih hijau (piper betle L.) positif mengandung
terpenoid dan fenol. Terpenoid ditandai dengan adanya warna kuning kecokelatan
pada jaringan parenkim ibu tulang daun dan lamina. Positif mengandung fenol

ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi cokelat kehitaman pada sel



sekresi di sekitar parenkim (Dewi et al., 2020). Uji histokimia daun kelor (Moringa
oleifera) dan daun ceri (Muntingia calabura) positif mengandung alkaloid, fenol,
lipofilik, sedangkan pada daun sirsak (Annona muricata) positif mengandung
alkaloid, fenol, lipofilik dan terpenoid. Terpenoid warna cokelat kemerahan, fenol
warna hijau gelap atau kehitaman, lipofilik warna merah jingga dan terpenoid
warna kuning atau kuning kecokelatan (Syahruni et al., 2022). Uji histokimia daun
ridan (Nephelium maingayi) positif mengandung tanin ditandai dengan warna hitam
dan flavonoid warna kuning (Sofiyanti et al., 2022).

Berdasarkan hasil penelitian Marsianus (2019) di Desa Raba, Kecamatan
Menjalin, Kabupaten Landak terdapat 39 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan
masyarakat secara turun-temurun untuk mengobati berbagai macam penyakit. Jenis
tumbuhan yang dimanfaatkan adalah daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.),
sirsak (Annona muricata L.), dan sambung nyawa (Gynura procumbens) untuk
mengatasi masalah tekanan darah tinggi. Daun digunakan karena daun lebih mudah
diperoleh dibandingkan bagian lainnya, penggunaanya lebih mudah karena dapat
digunakan secara langsung, dan jumlah atau produktivitas lebih banyak.

Uji fitokimia daun sirsak berdasarkan hasil penelitian Nuraeni et al. (2023),
menunjukkan bahwa golongan senyawa yang terkandung pada daun sirsak adalah
flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, steroid, dan alkaloid. Golongan senyawa kimia
pada belimbing wuluh berdasarkan hasil fitokimia yaitu alkaloid, flavonoid, tanin,
saponin dan steroid (Yanti et al., 2019). Fitokimia daun sambung nyawa
mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin dan tanin (Maulida, 2020).
Berdasarkan hal ini, keberadaan golongan senyawa kimia pada ketiga daun tersebut
pada jaringan informasinya masih sangat terbatas. Oleh karena itu, maka uji
histokimia perlu dilakukan untuk mengetahui golongan senyawa kimia yang
terdapat pada jaringan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), sirsak (Annona
muricata L.), dan sambung nyawa (Gynura Procumbens) dari Desa Raba,

Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana anatomi dan

golongan senyawa kimia berdasarkan uji histokimia pada daun belimbing wuluh



(Averrhoa bilimbi L.), sirsak (Annona muricata L.), dan sambung nyawa (Gynura

Procumbens) dari Desa Raba, Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui struktur anatomi dan
golongan senyawa kimia berdasarkan uji histokimia pada daun belimbing wuluh
(Averrhoa bilimbi L.), sirsak (Annona muricata L.), dan sambung nyawa (Gynura

Procumbens) dari Desa Raba, Kecamatan Menjalin, Kabupaten Landak.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang
golongan senyawa kimia pada daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.), sirsak
(Annona muricata L.), dan sambung nyawa (Gynura Procumbens) berdasarkan uji
histokimia sehingga dapat digunakan untuk pengembangan serta pemanfaatan

tumbuhan secara lebih baik.



